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Abstract

This research implements the autocomplete feature and the Turbo Boyer Moore algorithm on an
Android-based chemical term dictionary application. The autocomplete feature allows users to quickly search for
chemical terms by entering only the first few letters, while the Turbo Boyer Moore algorithm is used for efficient
string matching. This research uses data collection techniques, object-oriented system analysis, and application
design techniques using Android Studio and SQLite. The result is an Android-based chemical term dictionary
application that speeds up the search process and display relevant word suggestions. The conclusion that
researchers can give from the results of applying the autocomplete feature and the Turbo Boyer Moore algorithm
in this chemical term dictionary application is that it can search quickly and accurately, and minimizes time in
typing patterns. The author gives advice to readers to be able to add other features such as the autocorrect
features, voice recognition and can combine it with other algorithms.

Keywords: Turbo Boyer Moore Algorithm, Autocomplete, Dictionary, Chemical Term Dictionary.
Abstrak

Penelitian ini mengimplementasikan fitur autocomplete dan algoritma Turbo Boyer Moore pada aplikasi kamus
istilah kimia berbasis Android. Fitur autocomplete memungkinkan pengguna untuk dengan cepat mencari istilah kimia
dengan memasukkan beberapa huruf pertama saja, sementara algoritma Turbo Boyer Moore digunakan untuk
pencocokan string yang efisien. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data studi literatur, analisis sistem
berorientasi objek serta teknik perancangan aplikasi menggunakan Android Studio dan SQLite. Hasilnya adalah sebuah
aplikasi kamus istilah kimia berbasis Android yang dapat mempercepat proses pencarian dan menampilkan saran kata
yang relevan. Kesimpulan yang dapat peneliti berikan dari hasil penerapan fitur autocomplete dan algoritma Turbo Boyer
Moore pada aplikasi kamus istilah kimia ini adalah dapat melakukan pencarian dengan cepat dan akurat, serta
meminimalkan waktu dalam pengetikan pattern. Penulis memberikan saran kepada pembaca agar dapat menambahkan
fitur-fitur lain seperti fitur autocorrect, voice recognition serta dapat mengkombinasikannya dengan algoritma lainnya.

Kata kunci: Algoritma Turbo Boyer Moore, Autocomplete, Kamus, Kamus Istilah Kimia.

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi yang pesat berperan penting dalam berbagai bidang kehidupan. Hampir
semua manusia saat ini memanfaatkan teknologi untuk mempermudah pekerjaan dan kehidupan sehari-hari. Setiap
teknologi informasi memiliki tempat penyimpanan data yang berbeda, namun teks merupakan bentuk utama dari
penyimpanan data. Seringkali operasi pada teks melibatkan proses pencarian terhadap kemunculan suatu string dan
lokasinya. Oleh karena itu, pencarian string merupakan salah satu yang diperlukan untuk dapat menemukan data di dalam
sebuah penyimpanan.

Algoritma yang digunakan untuk pencarian string semakin berkembang dari hari ke hari. Hal ini tentu saja
bertujuan untuk mencari atau menemukan pencarian string yang seakurat dan secepat mungkin. Hingga saat ini algoritma
pencarian string terbagi menjadi tiga kategori berdasarkan arah pencocokan string yaitu dari kiri ke kanan, kanan ke kiri
dan dari arah yang ditentukan secara spesifik.

Algoritma Turbo Boyer Moore merupakan salah satu algoritma yang pencocokan string-nya dari arah kanan ke
kiri. Algoritma Turbo Boyer Moore merupakan pengembangan dari algoritma Boyer Moore. Pada algoritma ini
pencocokan kata dimulai dari karakter terakhir kata kunci menuju karakter awal. Algoritma ini cocok untuk diterapkan
dalam aplikasi yang membutuhkan pencarian yang cepat, seperti aplikasi pendukung pembelajaran yaitu aplikasi kamus.
Untuk mempermudah dalam melakukan pencarian istilah yang ada dapat menambahkan fitur autocomplete. Fitur
Autocomplete adalah sebuah fitur yang berfungsi untuk menampilkan perkiraan kata yang dimasukkan oleh pengguna
tanpa harus mengetikan keseluruhan kata. Dengan adanya fitur autocomplete ini, selain aplikasi akan menjadi lebih
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responsif, diharapkan pengguna juga dapat lebih terbantu dalam melakukan pencarian.

Dari beberapa hal tersebut, muncullah ide yang mendorong penulis untuk mengimplementasikan fitur
autocomplete dan algoritma Turbo Boyer Moore dalam kamus istilah kimia. Kamus istilah kimia ini merupakan kamus
yang mencakup istilah-istilah yang ada dalam ilmu kimia. Aplikasi kamus ini dapat digunakan oleh pelajar, mahasiswa
atau masyarakat yang memiliki minat dan ketertarikan akan ilmu kimia. Aplikasi kamus istilah kimia ini dapat
mempermudah dan mempercepat pengguna dalam melakukan pencarian istilah yang diinginkan karena memanfaatkan
algoritma Turbo Boyer Moore dan fitur autocomplete.

2. METODE PENELITIAN

2.1 Metode Penelitian
2.1. Rancangan Penelitian

Dalam penelitian ini, menggunakan perancangan penelitian deskriptif, dengan mengkaji literatur-literatur untuk
implementasi fitur autocomplete dan algoritma Turbo Boyer Moore dalam aplikasi kamus istilah kimia.
2.1.1 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah studi literatur, yang dimana penulis mengumpulkan data
berdasarkan kajian literatur seperti buku, jurnal, e-book dan laporan penelitian, yang berkaitan dengan objek penelitian.
2.1.2 Teknik Analisis Perangat Lunak

Teknik analisis perangkat lunak yang digunakan peneliti adalah teknik yang berorientasi dengan objek.
Pemodelan UML (Unified Modeling Language) digunakan peneliti untuk menjelaskan alur, prosedur, dan proses kerja
aplikasi yang dirancang.
2.1.3 Teknik Perancangan Perangkat Lunak

Perangkat lunak yang dirancang menggunakan Android Studio sebagai code editor, Java sebagai Bahasa
pemrograman, serta menggunakan SQLite sebagai database.
2.2 Landasan Teori
2.2.1 Data

Data adalah catatan atas kumpulan fakta dunia nyata yang mewakili objek seperti manusia, barang, hewan,
konsep, peristiwa dan sebagainya yang diwujudkan dalam bentuk huruf, angka, simbol, gambar, teks, bunyi atau
kombinasinyal'l.
2.2.2 Aplikasi

Aplikasi merupakan software yang fungsinya untuk melaksanakan berbagai bentuk pekerjaan maupun tugas-
tugas tertentu misalnya seperti penerapan, pemakaian dan juga penambahan datal?.
2.2.3 Perangkat Lunak

Perangkat lunak merupakan kumpulan instruksi dalam bentuk kode program yang ditulis menurut aturan bahasa
pemrograman tertentu, disimpan dan dijalankan pada perangkat keras untuk mengerjakan fungsi tertentu®.
2.2.4 Database

Basis Data adalah himpunan data yang saling terhubung dan diorganisasi sedemikian rupa supaya kelak dapat
dimanfaatkan kembali secara cepat dan mudah. Basis Data juga merupakan kumpulan data dalam bentuk file/tabel/arsip
yang saling berhubungan dan tersimpan dalam media penyimpanan elektronis, untuk kemudahan dalam pengaturan,
pemilahan, pengelompokan dan pengorganisasian data sesuai tujuan('.
2.2.5 Perancangan Sistem

Perancangan sistem adalah merupakan perancangan yang melibatkan sistem tertentu. Dalam arti sistem yang
dirancang adalah sistem yang memang ingin dibuat dan dikendalikan*.
2.2.6 Kamus

Kamus adalah daftar alfabetis kata-kata yang disertai dengan arti, lafal, contoh penggunaannya dalam kalimat,
dan keterangan lain yang berkaitan dengan kata tadi. Kamus memuat bermacam informasi tentang kata dengan segala
aspeknya yang disusun secara alfabetis?!.
2.2.7 Kimia

Kimia adalah ilmu yang mempelajari mengenai komposisi, struktur, dan sifat zat atau materi dari skala atom
(mikroskopik) hingga molekul serta perubahan atau transformasi serta interaksi mereka untuk membentuk materi yang
ditemukan sehari-hari®,
2.2.8 Autocomplete

Fitur AutoComplete merupakan fitur yang akan menampilkan daftar nama fungsi berdasarkan huruf tertentu
yang anda ketikkan pada suatu formula yang sama dengan huruf awal nama fungsi”). Autocomplete adalah fitur pencarian
yang memberikan saran untuk istilah pencarian saat pengguna mengetik teks di kotak pencarian®l.
2.2.9 Algoritma Turbo Boyer Moore

Algoritma Turbo Boyer Moore merupakan algoritma yang digunakan untuk melakukan proses pencarian string.
Hingga saat ini algoritma pencarian string terbagi atas 3 (tiga) kategori berdasarkan arah pencocokan string yaitu kiri ke
kanan, kanan ke kiri, dan dari arah yang spesifik. Metode pencocokan dari kanan ke kiri merupakan metode yang
dianggap paling efisien dalam praktiknya dan pencocokan string dari arah yang ditentukan secara spesifik merupakan
algoritma yang memiliki hasil yang paling baik secara teoritis’].
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2.2.10 Android Studio

Android Studio adalah suatu IDE berbasis JavalDE yang diciptakan oleh Jetbrains kemudian diperkenalkan
oleh Google. Awal mula Android Studio diumumkan secara resmi adalah pada bulan Mei 2013. Penggunaan Android
Studio telah secara signifikan menggantikan Eclipse yang sering digunakan sebagai IDE dalam pengembangan aplikasi
mobile berbasis Android!'”.
2.2.11 UML

UML (Unified Modeling Language) adalah bahasa untuk menspesifikasi, memvisualisasi, membangun dan
mendokumentasikan artefak (bagian dari informasi yang digunakan untuk dihasilkan oleh proses pembuatan perangkat
lunak, artefak tersebut dapat berupa model, deskripsi atau perangkat lunak) dari sistem perangkat lunak, seperti pada
pemodelan bisnis dan sistem non perangkat lunak lainnya. Selain itu UML adalah bahasa pemodelan yang menggunakan
konsep orientasi objek!''l.
2.2.12 Black Box

Black box testing merupakan pengujian kualitas perangkat lunak yang berfokus pada fungsionalitas perangkat
lunak. Pengujian black box testing bertujuan untuk menemukan fungsi yang tidak benar, kesalahan antarmuka, kesalahan
pada struktur data, kesalahan perfomansi, kesalahan inisialisasi dan terminasil'?!.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Analisis Algoritma Turbo Boyer Moore

Algoritma Turbo Boyer Moore adalah pengembangan dari algoritma Boyer Moore merupakan algoritma yang
melakukan pencocokan dimulai dari karakter yang paling kanan hingga karakter paling kiri pattern. Algoritma Turbo
Boyer Moore mengambil metode pencarian string Boyer Moore yaitu good suffix dan bad character suffix. Akan tetapi,
algoritma Turbo Boyer Moore dimungkinkan terjadinya lompatan melewati segmen mengingat faktor dan teks yang
cocok dengan akhiran dari pattern selama attempt terakhir sehingga memanfaatkan teknik turbo shift. Penggunaan
algoritma Turbo Boyer Moore untuk pencarian pattern dalam teks, seperti pada contoh berikut:
Teks  : Asam Basa
Pattern : Basa

Tabel 1. Penentuan BmBc dan BmGs

i 0 1 2 3
Pattern B S A
BmBc 3 2 1 0
suffix 0 0 0 4
BmGs 3 3 3 1
Rumus:
BmBc=m-i-1
BmGs =m - 1 —i suffix
m = panjang pattern
i = posisi pattern pada teks
i suffix = posisi suffix pada index pola
3.1.1 Pola Pertama
Tabel 2. Pergeseran [
A S A B A S A

B A S

Adanya perbedaan pada indek M, maka dilakukan perhitungan:
Shift by BmBc[M] —m + (index bawah + 1) =4 -4 + 4 =4
Shift by BmGs[3] =1

Geser pola sebanyak empat (4) (yaitu nilai maksimal dari kedua perhitungan)

3.1.2 Pola Kedua
Tabel 3. Pergeseran I1
A S A M B
B A
Adanya perbedaan pada indek S, maka dilakukan perhitungan:
Shift by BmBc[S]—m + (index bawah + 1) =1 -4 +4=1
Shift by BmGs[3] =1
Geser pola sebanyak satu (1) (nilai perhitungan sama)

P
>

3.1.3 Pola Pertama

Tabel 4. Pergeseran Ill
A S A M B A S A
B A S A

Hal 68



Jurnal InTekSis Vol 11 No 1

Pada pola ketiga sudah ditemukan kecocokan, maka tidak perlu dilakukan pergeseran lagi.

3.2 Analisis Fitur Autocomplete

Fitur autocomplete berfungsi memberikan rekomdasi sejumlah kata yang serupa dengan kata kunci yang
diketikkan user pada kotak pencarian. Dengan adanya fitur autocomplete dapat mempermudah user dalam melakukan
pencarian kata, karena user tidak perlu mengetikkan kata secara keseluruhan. Apabila kata kunci yang diketikkan user
tidak terdapat di database maka fitur autocomplete ini tidak akan bekerja. Jika user salah memasukkan kata kuncinya
maka tidak akan ada rekomendasi perbaikan kata yang keluar, karena fitur autocomplete hanya berfungsi menampilkan
kata sesuai dengan pattern yang di-input-kan.

Pada aplikasi kamus istilah kimia, user dapat mencari istilah kimia yang terdapat dalam
database. Proses pengambilan data dilakukan ketika user mengetikkan kata kunci (pattern) pada kotak
pencarian. Sistem akan membandingkan pattern yang diketikkan pada kotak pencarian dengan semua kata
yang ada pada database. Ketika ada kecocokan antara pattern dengan data pada database, maka akan
ditampilkan sebuah daftar (listview) yang berisi semua istilah dari database yang mengandung pattern yang
diketikkan. Setelah itu, user dapat memilih sebuah istilah yang ingin ditampilkan dari sejumlah istilah pada
listview yang dihasilkan. Sebaliknya, jika tidak ada kecocokan antara pattern yang diketikkan dengan data
yang ada pada database, maka akan ditampilkan sebuah pesan bahwa kata kunci yang dimasukkan tidak
ditemukan.

3.3 Perancangan Unified Modeling Language (UML)

Untuk menggambarkan prosedur, aliran atau proses kerja sistem dari perancangan aplikasi ini penulis
menggunakan teknik berorientasi objek dengan Unified Modeling Language (UML) sebagai alat pemodelannya.
Diagram UML yang digunakan dalam perancangan aplikasi kamus istilah kimia yaitu diagram use case dan sequence
diagram atau diagram urutan.

3.4 Diagram Use Case

Perancangan diagram use case bertujuan untuk menggambarkan model dari aplikasi kamus istilah kimia dimana
user akan berinteraksi dengan sistem yang dibangun. Diagram use case pada perancangan aplikasi kamus istilah kimia
dapat dilihat pada gambar 1 berikut ini:

System

Mencari Istilah
menggunakan

Melihat Daftar Istilah
algoritma Turbo
oyer Moore

MelihatTentang
Melihat Bantuan

Gambar 1. Use Case Diagram aplikasi

>0
/ \\\

User

Dari diagram use case pada gambar 1, diketahui bahwa terdapat empat kegiatan utama dalam aplikasi kamus

istilah kimia ini yaitu:

a. Daftar Istilah Kimia

b. Daftar istilah merupakan menu utama dari aplikasi kamus istilah kimia karena saat user masuk dalam aplikasi maka
semua daftar istilah yang tersedia akan langsung ditampilkan.

c. Pencarian Istilah

d. Pencarian istilah merupakan menu yang berfungsi untuk melakukan pencarian istilah berdasarkan pattern yang di-
input-kan ke dalam kotak pencarian dengan menggunakan algoritma Turbo Boyer Moore. Hasil dari pattern yang
di-input-kan akan ditampilkan dalam bentuk listview.

e. Tentang

f.  Tentang adalah sebuah halaman yang berisi tentang informasi mengenai developer aplikasi, seperti nama, email,
universitas dan lainnya.
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g. Bantuan

Bantuan adalah sebuah halaman yang berfungsi untuk menampilkan informasi yang dapat membantu pengguna

dalam menggunakan aplikasi.

3.5 Diagram Urutan (Sequence Diagram)

Diagram urutan atau sequence diagram berfungsi untuk memperlihatkan interaksi-interaksi yang terjadi pada
saat menjalankan aplikasi kamus yang disusun berdasarkan urutan atau rangkaian waktu. Berikut ini sequence diagram

yang digunakan pada perancangan aplikasi:
a. Diagram Urutan Lihat Daftar Istilah

sd SequenceDiagramLihatDaftarlstilah )

Layout Beranda Layout Detail
Istilah

Database

Llfelmell,' User 1+ aksas Beranda

i 2: get Daftarlstilah

..................................

4 tampilkan Daftarlstilah
5 : pilih istilah

..................................

! 6 get Definisilstilah

{8 send Definisi istilah _|

--------------------------------- -:-------------------------J
%} menampilkan Definisi istilah

Gambar 2. Diagram Urutan Lihat Daftar Istilah

Dari diagram urutan lihat daftar istilah pada gambar 2 dapat dijelaskan sebagai berikut:

1)  User akan mengakses aplikasi dan masuk pada menu utama atau beranda.

2) Sistem akan mengambil seluruh data yang ada pada database, kemudian menampilkan daftar istilah yang ada

kepada user.

3) User melakukan klik pada istilah yang diinginkan, kemudian sistem akan mengambil definisi istilah dari

database untuk ditampilkan kepada user dalam layout Detail Istilah.

b. Diagram Urutan Pencarian Istilah

sd SequenceDiagramPencarian|stilah )

Layout

Layout Pencarian Layout Detail
Beranda Istilah

Istilah

x

Pencarian Turbo
Boyer Moore

Database

Lifelinel: User '
11 Pilih layout psucanénz get pencarian '
'—>’ H

s 12 '{éﬁ{p' fiad it Simampieis Ll
pilih sa\ah safu istilah

11 : tampilkan list autocomplete

14 - get Definisilstilah

T il peneaian T
i 4 : ketik pattérn pencarian 5 - send pet‘te}n H
: 3 » 6 bmBCEbMGS |
7 : get Array Istilah
"é' “get Array Istiah
find pattern \Ell\ah
10 : getindex
seq Pattern Cocok ]

15 : get Definisilstil

17 : tampilkan dehmsl istilah

seq Pattern Tidak Cocok J

18 : list pencaﬂan kosong

Gambar 3. Dlagram Urutan Pencarian Istllah

Dari diagram urutan pencarian istilah pada gambar 3, dapat dijelaskan sebagai berikut:
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1) User akan melakukan klik pada menu pencarian yang terdapat pada menu utama. Sistem akan beralih ke
layout pencarian istilah dan secara otomatis mengaktifkan kotak pencarian.

2) Setelah kotak pencarian aktif, user akan memasukkan atau mengetikkan pattern yang ingin dicari. Sistem
akan mengambil pattern yang dimasukkan dan akan melakukan pencocokkan dengan seluruh string yang ada
pada database dengan algoritma Turbo Boyer Moore.

3) Jika terdapat kecocokan antara pattern dengan database, maka hasil pencarian dari pattern akan ditampilkan
ke dalam sebuah list hasil. Kemudian pada layout Pencarian akan ditampilkan sejumlah list istilah yang sesuai
dengan pattern. Selanjutnya pengguna dapat memilih istilah dari hasil pencarian yang ditampilkan. Kemudian
sistem akan mengambil data dari database dan menampilkan istilah dan definisi ke dalam layout Detail
Istilah.

4) Sedangkan jika pattern yang dimasukkan tidak cocok dengan data yang ada dalam database, maka sistem
tidak akan menampilkan list hasil karena hasil tidak ditemukan.

c. Diagram Urutan Tentang

sd SequenceDiagramTentang )

% Layout Beranda

Lifelinel: User

Layout Tentang ‘

1: akses menu Tentang

2 : get Tentang

Gambar 4. Diagram Urutan Tentang

Diagram urutan tentang pada gambar 4, dapat dijelaskan sebagai berikut:

1) User memilih menu tentang dengan melakukan klik dari layout beranda, kemudian sistem akan merespon
melalui sebuah layout tentang.

2) Layout tentang akan ditampilkan dan berisi informasi tentang penulis atau developer.

d. Diagram Urutan Bantuan

sd SequenceDiagramBantuan )

% Layout Beranda Layout Bantuan

Lifelinel: User
1: Rilih layout bantuan

2 get bantuan

IEEEENEEEE. 1 N O 1]

3 : Menampilkan halaman bantuan

Gambar 5. Diagram Urutan Bantuan

Diagram urutan bantuan pada gambar 5, dapat dijelaskan sebagai berikut:

1) Pengguna memilih menu Bantuan pada layout Beranda, kemudian sistem akan merespon melalui sebuah layout
Bantuan.

2) Halaman Bantuan akan ditampilkan, yang berisi petunjuk penggunaan aplikasi. Dengan adanya halaman
Bantuan ini, pengguna akan merasa terbantu dalam memahami cara penggunaan aplikasi ini.

3.6 Perancangan Database
Perancangan database merupakan suatu proses pembuatan struktur database yang diperlukan untuk merancang

sebuah aplikasi.
Tabel 5. Struktur Tabel Istilah

Nama Field Tipe Data Ukuran Keterangan
Id Istilah Int 10 Auto increment
Istilah Text 1000
Definisi Text 10000

3.7 Tampilan Antarmuka Aplikasi Kamus Istilah Kimia
3.7.1 Tampilan Splash Screen
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Tampilan splash screen adalah tampilan Eang Renama kali tampil ketika user membuka sebuah aplikasi.

ot by - Pt Mt

Gambar 6. Tampilan Splash Screen

3.7.2 Tampilan Halaman Utama (Daftar Istilah)

Tampilah halaman utama ini hanya berisi listview. Data yang ditampilkan dalam bentuk listview diambil dari
database yang telah tersimpan dalam aplikasi kamus istilah kimia. Semua istilah yang terdapat pada listview dapat dipilih
oleh user sesuai dengan kebutuhan setelah itu akan ditampilkan lagi sebuah halaman yang berisi istilah yang dipilih serta
definisi dari istilah tersebut. Terdapat fitur sederet abjad yang dapat dipilih user sesuai dengan kebutuhan.

4 ® - I mmEE . i
Kamus Istilah Kimia &  Detail Kamus Istilah
o] o fofof ] ] Abu terkaustik
Abate Suatu abu yang merupakan campuran
dari abu soda dengan abu kaustik. Abu ini
Absorben memiliki kandungan soda kaustik sebanyak
15-45%. Abu ini umumnya digunakan
) sebagai pelunak air atau mengurangi
Absorpsi kesadahan dalam air, bahan pambersih
lemak dan banyak digunakan dalam
Absorpsiometer Industrl lulit.
Abu
Abu soda
Abu terbang

Abu terkaustik
Adenosin
Adenosin difosfat (ADP)
Adhesi
Adiabatik
Adisi

bl Q o 0o

Home

Gambar 7. Tampilan Halaman Utama dan Halaman Detail

3.7.3 Tampilan Halaman Pencarian

Tampilan halaman pencarian ini merupakan sebuah halaman yang digunakan user untuk melakukan pencarian
istilah yang diinginkan. Pada halaman pencarian ini terdapat sebuah edittext yang berfungsi untuk melakukan pencarian.
Selain terdapat edittext pada halaman pencarian ini juga terdapat listview yang memiliki fungsi untuk menampilkan hasil
pencarian istilah berdasarkan pattern yang di-input-kan.
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Aktivitas molekul
Data hantar molar
Deret homolog
Emolien
Fraksi mol
Gaya antarmolekul
Homolisis
Kemolaran
Mal
Molekul
Parasetamol

Termaolabil

" X "] [

Gambar 8. Tampilan Halaman Pencarian

3.7.4 Tampilan Halaman Tentang
Halaman tentang merupakan sebuah halaman yang memiliki fungsi untuk menampilkan informasi tentang
penulis atau developer.

Kamus Istilah Kimia

TENTANG

Firda Novina
Fakultss Teknologi Informasi
Unhversitas Widya Dharma Fontianak
Informatika (2019)
Mo telp : 0895307040422
Email ; firda06112000@gmail.com

Gambar 9. Tampilan Halaman Tentang

3.7.5 Tampilan Halaman Bantuan
Halaman bantuan merupakan sebuah halaman yang memiliki fungsi menampilkan informasi tentang tata cara
penggunaan aplikasi kamus istilah kimia, agar pengguna dapat menggunakan aplikasi dengan baik.
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Kamus Istilah Kimia

BANTUAN

Cara penggunaan aplikasi kamus
istilah kimia

1. Pada menu utama (Home) pengguna dapat
memilih langsung istilah yang ingin diketahui
definisinya, dengan cara melakukan klik pada
igtilah yang dilnginkan.

2. Pengguna dapat melakukan pencarian
istilah pada menu can, dengan memasukikan
katg kunci dari istilah yang ingin dicari,

3. Pengguna dapat melakukan klik pada
istilah yang dicar guna menampilkan definisi
dari istilah tersebut.

" a bl L]

Gambar 10. Tampilan Halaman Bantuan

3.8 Pengujian Aplikasi

Pengujian aplikasi merupakan suatu proses eksekusi program yang dilakukan untuk memastikan bahwa aplikasi
berfungsi sebagaimana mestinya dan memenuhi standar yang telah ditetapkan. Selain itu, tujuan dari pengujian aplikasi
ini adalah untuk mengetahui apakah algoritma yang diterapkan pada aplikasi kamus istilah kimia ini berjalan dengan baik
ataupun tidak sesuai dengan rancangan. Pada pengujian ini, penulis menggunakan dua perangkat untuk melakukan
pegujian aplikasi.
Samsung Galaxy Tab A8, dengan spesifikasi:
a. Layar 10,5 inch
b.  Prosesor Octa-core 2GHz
c¢. RAM4GB
d.  Memori Iternal 128 GB
e. Sistem Operasi Android 13
Vivo S1, dengan spesifikasi:

a. Layar 6,38 inch

b. Prosesor Octa-core 2.0 GHz
¢. RAM4GB

d. Memori Iternal 128 GB

e. Sistem Operasi Android 11

Dalam pengujian perangkat yang berbeda-beda akan dilihat apakah algoritma dan fitur yang diterapkan dalam
aplikasi dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Penulis akan melakukan pengujian pencarian pattern dari beberpa
perangkat yang berbeda.

Tabel 6. Pengujian Pencarian Pattren

No Jenis Smartphone Pattern Jumlah Istilah Hasil
Ditemukan
1 Sin 25 Ditemukan
2 Bahan 19 Ditemukan
3 Samsungfga laxy Tab Efek 4 Ditemukan
4 Fi 35 Ditemukan
5 Alka 17 Ditemukan
6 Sin 25 Ditemukan
7 Bahan 19 Ditemukan
8 Vivo S1 Efek 4 Ditemukan
9 Fi 35 Ditemukan
10 Alka 17 Ditemukan
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Tabel 7. Pengujian Hasil Pencarian

Pattern

f
(1 karakter)

Hasil Pencarian

Hasil

Kamus Istilah Kimia

Adenosin difosfat (ADP)
Aditif
Afinitas
Afinitas elektron
Afrodisiak
Aktivitas radioaktif
Alelomorf
Alelomorfisme
Alkil benzena sulfonat (ABS)
Aluminium fail
Amfetamin
Amfolit

Amfoter

Pencarian bekerja dengan pattern

minimal 1 karakter / huruf

zi

(2 karakter)

E ]

Benzil

Endoenzim
Enzim
Enzim adaptif

Inhibitor enzim

Hasil pencarian ditemukan

[T 3]

ngan
(4 karakter + 1

spasi)

Kamus Istilah Kimia

Asas larangan Pauli
Bilangan kuantum
Bilangan massa
Bilangan oktan
Golongan
Hukum kesebandingan ganda
Jumlah buangan
Kesetimbangan
Kesetimbangan dinamis
Kimia lingkungan
Labu penyaringan
Lingkungan
Pasangan asam-basa konjugasi

" a ] ]

can

Hasil pencarian ditemukan
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Kamus Istilah Kimia

fast

Hasil pencarian tidak ditemukan
fast

karena pattern tidak terdapat
(4 karakter)

dalam database

Dapat disimpulkan bahwa pada pengujian pencarian pattern pada perangkat yang berbeda memiliki hasil
pencarian yang sama. Pengimplementasian fitur autocomplete dan algoritma Turbo Boyer Moore sesuai dengan
perancangan yang telah dilakukan.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan implementasi dan pengujian fitur autocomplete dan algoritma Turbo Boyer Moore pada aplikasi
kamus istilah kimia yang telah dilakukan, penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:

a.  Algoritma Turbo Boyer Moore dapat diimplementasikan dalam perancangan fitur autocomplete yang berguna untuk
menampilkan daftar istilah yang mungkin dimaksudkan oleh user dalam pencarian istilah pada aplikasi kamus istilah
kimia berbasis Android.

b. Dari hasil perbandingan pada beberapa smartphone, menunjukkan bahwa aplikasi kamus istilah kimia mendukung
berbagai layar.

c. Fitur autocomplete pada aplikasi istilah kimia ini dapat meminimalkan kesalahan user dalam mengetikkan istilah
karena dapat menampilkan suggestion ketika user mengetikkan pattern. Pencarian akan ditampilkan apabila data
yang dicari terdapat dalam database.

d. Fitur autocomplete pada aplikasi kamus istilah kimia ini tidak akan menampilkan suggestion apabila user salah
mengetikkan pattern karena kata tersebut dianggap tidak ditemukan dalam database, serta tidak ada rekomendasi
kata yang dicari dan perbaikan kata.

e. Jumlah maksimal istilah yang dapat ditampilkan dalam hasil pencarian adalah sebanyak jumlah hasil kecocokan
antara pattern dengan istilah yang terdapat dalam database.

5. SARAN

Setelah melakukan implementasi fitur autocomplete dan algoritma Turbo Boyer Moore pada aplikasi kamus
istilah kimia, penulis menyadari bahwa aplikasi yang telah dihasilkan belum sempurna. Oleh karena itu, penulis
memberikan saran agar aplikasi dapat dikembangkan lebih lanjut pada penelitian selanjutnya, yaitu sebagai berikut:

a. Untuk pengembangan selanjutnya, diharapkan dapat menerapkan dua fitur sekaligus ke dalam aplikasi, yaitu fitur
autocomplete (rekomendasi kata) dan autocorrect (perbaikan kata).
b. Untuk pengembangan selanjutnya, diharapkan dapat melakukan pencarian string dalam definisi istilah.

UCAPAN TERIMA KASIH

Puji syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa karena berkat dan karunia-Nya penulis dapat
menyelesaikan penulisan penelitian ini dengan baik. Pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih kepada
Civitas Akademika Fakultas Teknologi Informasi Universitas Widya Dharma Pontianak atas segala dukungan yang
diberikan terhadap penelitian ini, kepada rekan-rekan yang telah memberikan bantuan dan saran kepada penulis dalam
menyelesaikan penelitian ini, kepada keluarga yang senantiasa selalu mendukung dan kepada teman-teman semua atas
semangat dan motivasi yang telah diberikan.
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